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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Pengaruh Suasana toko, Kualitas makanan, Lokasi, dan Harga 

terhadap Niat Beli Ulang Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada 200 responden. Maka dari itu, peneliti menarik 

kesimpulan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penilaian dari responden terhadap suasana toko (X1) secara keseluruhan 

memberikan penilaian negatif dan menganggap bahwa suasana dari gerai yang 

dimiliki kurang menarik dikarenakan mayoritas jawaban responden mengenai 

suasana toko yang dimiliki dari bangunan yang tidak menarik, fasilitas umum yang 

kotor, dan juga ketersediaan meja dan kursi yang terbatas. Di sisi lain, mengenai 

suasana toko dari café pesaing dengan mayoritas jawaban dari responden 

menjawab bangunan menarik, fasilitas umumnya bersih, jarak meja dan kursi yang 

cukup luas, serta ketersediaan meja dan kursi yang cukup banyak. Hasil rata-rata 

dari Caffe Bene memiliki nilai 2.64 dan café pesaing mendapatkan 3.98. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa penilaian untuk Caffe Bene lebih rendah daripada 

café pesaing. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa responden cenderung lebih tertarik 

mengenai suasana toko dari café pesaing, dan ketika mengunjungi Caffe Bene 

Kota Baru Parahyangan suasana toko yang diberikan tidak menarik, sehingga 

cenderung untuk memilih café pesaing sebagai pilihan utama responden. 

2. Penilaian dari responden terhadap kualitas makanan (X2) secara keseluruhan 

memberikan penilaian yang negatif mengungkapkan kualitas minuman di Caffe 

Bene Kota Baru Parahyangan tidak puas dan tidak sesuai dengan selera dan 

harapan konsumen. Di sisi lain, café pesaing dengan mayoritas jawaban dari 

responden menjawab kualitas kopi sesuai dengan selera dan ekspektasi responden. 

Selain itu, variasi menu minuman di Caffe Bene dianggap terbatas  apabila 

dibandingkan oleh café pesaingnya. Faktor utama yang menjadi perhatian dalam 

penilaian minuman kopi yakni aftertaste, dan kopi dari Caffe Bene dinilai tidak 



223 

memenuhi ekspektasi selera konsumen. Hasil rata-rata penilaian dari Caffe Bene 

adalah 2.52, sedangkan untuk café pesaing mencapai 3.79. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa penilaian untuk Caffe Bene lebih rendah dibandingkan 

dengan café pesaing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumen 

merasa kopi dari café pesaing memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan 

Caffe Bene Kota Baru Parahyangan.  

3. Penilaian dari responden terhadap lokasi (X3) secara keseluruhan memberikan 

penilaian yang negatif karena dianggap cukup jauh dan sulit dijangkau oleh 

responden. Di sisi lain, lokasi café pesaing dinilai lebih mudah dijangkau dengan 

waktu tempuh yang lebih singkat. Selain itu, lahan parkir di Caffe Bene dianggap 

lebih sempit dikarenakan gerai tersebut berada di ruko-ruko dan hanya dapat 

menampung sedikit kendaraan. Sementara itu, lokasi dari café pesaing 

mendapatkan nilai positif karena memiliki lahan parkir yang luas dan dapat 

menampung banyak kendaraan. Kondisi tersebut menyebabkan responden lebih 

memilih untuk mengunjungi café pesaing daripada Caffe Bene Kota Baru 

Parahyangan. Hasil rata-rata penilaian untuk lokasi dari Caffe Bene adalah 2.39, 

sedangkan untuk café pesaing mencapai 3.68. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

Caffe Bene lebih rendah dibandingkan dengan café pesaing. Dapat disimpulkan 

bahwa responden tidak memilih Caffe Bene Kota Baru Parahyangan sebagai 

tujuan untuk nongkrong atau mengerjakan tugas, melainkan lebih memilih café 

pesaing dengan lokasi yang lebih mudah diakses dan fasilitas parkir yang lebih 

memadai. 

4. Penilaian dari responden terhadap harga (X4) secara keseluruhan memberikan 

penilaian yang menyatakan bahwa harga yang diberikan Caffe Bene tergolong 

cukup mahal untuk hanya sekedar hangout ataupun mengerjakan tugas. Di sisi 

lain, harga produk di café pesaing mendapatkan penilaian yang lebih positif, 

dengan mayoritas responden menyebutkan harga di café pesaing lebih terjangkau 

untuk nongkrong atau mengerjakan tugas bersama teman. Hasil rata-rata penilaian 

untuk harga di Caffe Bene adalah 2.35, sedangkan untuk café pesaing mencapai 

3.96. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penilaian untuk Caffe Bene lebih rendah 
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dibandingkan dengan café pesaing dalam hal harga. Dapat disimpulkan bahwa 

responden lebih memilih kopi dari café pesaing karena merasa kurang puas dengan 

harga yang di Caffe Bene. Responden juga merasa bahwa dengan membeli produk 

serupa dari café pesaing, responden mendapatkan kualitas yang sama dengan harga 

yang terjangkau. Perlu diperhatikan bahwa harga minuman di Caffe Bene berkisar 

antara Rp35.000 - Rp45.000 untuk ukuran regular dan large kisaran Rp40.000 - 

Rp55.000, sedangkan harga di café pesaing tampaknya lebih kompetitif. 

5. Berdasarkan analisis data dari kuesioner, terlihat bahwa niat beli ulang Caffe Bene 

Kota Baru Parahyangan cukup rendah. Responden menunjukkan keinginan yang 

rendah untuk membeli produk dalam waktu dekat maupun di masa mendatang, 

responden tidak berencana untuk membeli atau bahkan mempertimbangkan untuk 

membeli kopi di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Di sisi lain, kopi dari café 

pesaing mendapatkan responden yang lebih positif. Responden cenderung 

mempertimbangkan untuk membeli produk dari café pesaing dan memiliki 

keinginan yang tinggi dalam waktu dekat maupun masa mendatang untuk membeli 

kopi di café pesaing. Café pesaing terlihat berinovasi dalam promosi dan juga 

menawarkan kemasan kopi berukuran 1 liter yang dapat dibeli melalui aplikasi 

online maupun gerai offline. Hasil rata-rata penilaian untuk Caffe Bene adalah 

2.09, sedangkan untuk café pesaing mencapai 4.02. Nilai tersebut menunjukkan 

responden dalam penelitian ini memiliki niat yang lebih rendah terhadap Caffe 

Bene Kota Baru Parahyangan. 

6. Dalam penelitian mengenai Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, terdapat 4 

variabel X yang diamati yakni suasana toko, kualitas makanan, lokasi, dan harga. 

Dari keempat variabel tersebut, hanya satu 1 (satu) variabel yang berpengaruh 

positif terhadap niat beli ulang, yaitu suasana toko. Hasil uji F menunjukkan bahwa 

setidaknya salah satu dari keempat variabel tersebut memiliki pengaruh positif 

terhadap niat beli ulang di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, dan variabel yang 

memiliki pengaruh positif adalah suasana toko. Begitu pula pada hasil dari uji t 

yang menyatakan bahwa variabel suasana toko memiliki pengaruh positif secara 
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parsial terhadap niat beli ulang. Besar kontribusi dari variabel independen (suasana 

toko) terhadap variabel dependen (niat beli ulang) adalah sebesar 14.9%.  

Dalam penelitian mengenai café pesaing, terdapat 4 (empat) variabel yang 

diamati yakni suasana toko, kualitas makanan, lokasi, dan harga. Dari keempat 

variabel tersebut, hanya satu variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap niat 

beli ulang, yakni suasana toko (X1). Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa setidaknya salah satu dari keempat variabel tersebut 

berpengaruh positif terhadap niat beli ulang di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, 

dan variabel yang memiliki pengaruh positif tersebut adalah suasana toko. 

Sedangkan dalam uji t menyatakan bahwa variabel (X1), suasana toko memiliki 

pengaruh positif secara parsial terhadap niat beli ulang di Caffe Bene Kota Baru 

Parahyangan, dengan besar pengaruh dari variabel independen sebesar 58%. 

7. Dalam penelitian ini, terdapat 5 (lima) variabel yang diamati, yaitu suasana toko, 

kualitas makanan, lokasi, harga, dan niat beli ulang. Perbedaan rata-rata antara 

Caffe Bene Kota Baru Parahyangan dan cafe pesaingnya dalam masing-masing 

variabel diuji menggunakan independent sample T-test. Hasil pengujian 

menunjukkan perbedaan antara nilai rata-rata untuk masing-masing variabel. 

Untuk suasana toko (X1), nilai rata-rata Caffe Bene adalah 2.6382, sedangkan cafe 

pesaing memiliki rata-rata 3.97. Untuk kualitas makanan (X2), nilai rata-rata Caffe 

bene adalah 2.52, sementara cafe pesaing memiliki rata-rata 3.78. Selanjutnya, 

untuk variabel lokasi (X3), nilai rata-rata Caffe Bene adalah 2.38, dan cafe pesaing 

memiliki nilai rata-rata 3.68. Kemudian, variabel harga (X4) memiliki nilai rata-

rata 2.35 untuk Caffe Bene, dan cafe pesaing 3.95. Terakhir, untuk variabel niat 

beli ulang (Y), nilai rata-rata Caffe Bene adalah 2.08 dan cafe pesaing memiliki 

nilai rata-rata 4.02. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah peneliti lakukan, pada bagian ini 

peneliti akan memberikan saran untuk Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Hal 

tersebut bertujuan untuk dapat membantu perkembangan bagi perusahaan dan dapat 

menjadi masukkan bagi perusahaan Caffe Bene Kota Baru Parahyangan untuk ke 

depannya, sebagai berikut: 

1. Peneliti memberikan saran dari segi suasana toko 

• Pertama, dimensi general exterior untuk dapat melakukan perbaikan dari 

bangunan luar Caffe Bene Kota Baru Parahyangan agar dapat terlihat lebih 

menarik seperti memberikan interior ataupun furniture seasonal yang dapat 

dipasang apabila terdapat hari-hari besar seperti Idul Fitri, Idul Adha, Natal, 

Waisak, Valentine, 17 Agustus, dan hari-hari besar lainnya dan juga 

memberikan papan nama yang dapat dilihat dengan jelas oleh konsumen 

dari jarak jauh. Kemudian, membuat banner yang seperti memberikan 

promo-promo harian yang spesial ataupun menu baru yang dapat 

menghadap ke area jalan raya untuk menarik niat beli konsumen, selain itu 

juga peneliti memberikan saran untuk dapat menggunakan lampu yang 

dapat menyinari saat malam hari untuk dapat menarik perhatian konsumen 

untuk datang ke tempat tersebut. 

• Kedua, yakni dari dimensi general interior itu dapat memaksimalkan area-

area yang tersembunyi sebagai spot foto dari konsumen, seperti 

memberikan ornamen yang lebih menarik ataupun memaksimalkan 

konsumen fans kpop dengan memberikan poster-poster artis Korea Selatan. 

Selain itu, dengan membedakan toilet bagi wanita maupun pria untuk dapat 

memaksimalkan tingkat kebersihan dan kenyamanan bagi konsumen, serta 

memberikan pewangi ruangan di dalam toilet tersebut. Selanjutnya 

melakukan pengecatan ulang pada area belakang dan musholla dari Caffe 

Bene Kota Baru Parahyangan, dan juga rutin membersihkan area tersebut 

dan memberikan lampu untuk penerangan saat beribadah. Kemudian 

memperhatikan kondisi dari kursi, sofa, dan meja untuk dapat memberikan  
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Meskipun kualitas makanan, lokasi, dan harga tidak memiliki pengaruh terhadap 

niat beli ulang konsumen di Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, tetapi peneliti 

memberikan beberapa saran untuk dapat meningkatkan café tersebut, sebagai berikut: 

2. Dalam hal kualitas makanan terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan kopi Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. Peneliti 

menyarankan untuk dapat memberikan variasi dari cup yang digunakan untuk dapat 

memiliki varian yang lebih banyak, sebagai daya tarik konsumen. Selain variasi cup, 

perlu melakukan variasi produk seperti minuman ukuran 1 Liter untuk dapat 

menyimpan minuman tersebut di rumah saat ingin mengonsumsi kopi. Terakhir, Caffe 

Bene Kota Baru Parahyangan perlu menyesuaikan kembali rasa dari minuman kopi 

sesuai dengan selera dari konsumen, hal tersebut dapat dilakukan dengan 

menyesuaikan tingkat kemanisan, pahit, dan aspek-aspek lainnya dari minuman kopi. 

3. Dalam hal lokasi yang dimiliki oleh Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, lokasi 

tersebut terbilang sudah cukup, tetapi mengenai lahan parkir yakni dapat diperluas 

ataupun melakukan ekspansi lahan di Kota Baru Parahyangan. Dikarenakan pesaing 

terberatnya yakni Starbucks akan segera hadir dengan memiliki lahan yang lebih luas 

di depan Caffe Bene Kota Baru Parahyangan. 

4. Dalam hal harga yang dimiliki oleh Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, perlu 

dilakukan benchmarking terhadap harga yang ditawarkan karena harga produk Caffe 

Bene cenderung lebih mahal dibandingkan dengan harga café pesaing yang menjual 

kualitas, kuantitas, varian, dan ukuran yang sama. Kemudian, Caffe Bene perlu 

berinovasi dalam produk kopi dengan menawarkan minuman dalam ukuran 1 liter, 

sehingga konsumen akan mempertimbangkan kembali untuk membeli minuman 

tersebut. Hal ini dapat meningkatkan penjualan dan daya tarik konsumen dan dapat 

menyesuaikan harga jual dengan produk dari café pesaing. 

5. Dikarenakan peneliti melakukan wawancara ulang kepada responden yang 

mengujungi Caffe Bene Kota Baru Parahyangan, maka peneliti menyarankan bahwa 

pelayanan yang diberikan sudah sangat baik dan harus tetap di tingkatkan dan 

dipertahankan untuk dapat menerima kesan baik bagi konsumen yang berkunjung 
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untuk dapat meningkatkan penjualan hingga loyalitas dari konsumen terhadap Caffe 

Bene Kota Baru Parahyangan. 
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